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RINGEASAN

BERNADETHA EPI SURYADINATA. Penanggulangan Penyakit Karat
Putih (Puccinia horiana P. Henn} pada Bunga Potong Chry-
santhemum morifolium dengan Pemotongan daun dan Pemupukan
Kalium ( Di bawah bimbingan SUGIHARSC SASTROSUWIGNYO) .

Penyakit karat putih pada krisan masih merupakan pe-
nyakit baru di Indonesia, tetapi dikawatirkan nantinya da-
pat menjadi salah satu penyakit krisan yang penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dengan pemotongan 10 daun bawah dan penambahan pupuk ka-
lium dapat menanggulangi penyakit karat putih serta penga-
ruh perlakuan terhadap produksi bunga. Penelitian dilak-
sanakan di kebun percobaan PT Inkarla, Desa Mega Mendung
Kecamatan Cisarua Kabupaten.sogor.

Parameter pada percobaan ini adalah intensitas se-
rangan, luas serangan, tinggi tanaman, dan jumlah proddksi
bunga. Penelitian dilakukan dengan penambahan pupuk ka-
lium, pemotongan 10 daun bawah, dan gabungan antara penam-
bahan pupuk kalium dengan pemotongan 10 daun bawah, serta
sebagai pembanding dilakukan kontrol dan fungisida. Tiap
perlakuan di ulang sebanyak &5 kali. Rancangan percobaan
adalah bujur sangkar latin.

Penambahanﬁgﬁpuk kalium tidak dapat menekan intensi-
tas serangan sebaliknya intensitas serangan penyakit lebih
£inggi dari pada kontrol tanpa fungisida tetapi pertumbuh-

an tanaman sedikit lebih baik. Pemotongan 10 daun bawah
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dapat menekan intensitas serangan tetapi jumlah produksi
bunga menurun. Hasil terbaik diperoleh dari perlakuan ga--
bungan antara pemotongan 10 daun bawah dengan penambahan
pupuk kalium, yaitu intensitas serangan dapat ditekan dan
diperoleh hasil produksi bunga yang lebih baik daripada

kontrol.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Krisan merupakan salah satu tanaman hias vang dige-
mari baik sebagail bunga potong maupun tanaman hias dalam
POL. Bunga potong krisan mempunyai peluang besar sebagai
komoditi ekspor. Tetapi kehadiran Puccinia horiana D.
Henn pada bunga potong krisan menyebabkan bunga potong
tersebut tidak dapat diekspor, karena di banyak negara
penyakit ini termasuk dalam daftar karantina. Di samping
itu sebagai tanaman hias, keindahan penampilan dan
kesehatan tanaman sangat mempengaruhi harga jual.
Penyakit karat putih oleh P horiana selain menyebabkan
penampilan menjadi tidak menarik karena timbul bercak-
bercak pada da-un, juga menyebabkan pertumbuhan tanaman
terhambat, kerdil, dan lemah, serta bakal bunga gagal
terbentuk atau bunga kecilgkecil‘

Budidaya krisan merupakan budidaya yang intensif dan
memberikan hasil yang cukup besar. Dalam hal ini penggu-
naan fungisida dan bahan kimia lainnya tentu saja tidak
dapat dihindari, apalagi di lapang selalu tersedia tanaman
krisan dalam berbagai stadia perkembangan dengan maksud
untuk menjaga kesinambungan produksi. Hal ini menyebabkan
sulitnya wmemutuskan siklus-hidup patogen. Tetapi penggu-
naan fungisida secara terus-menerus, terutama jika hanya

menggunakan satu macam fungisida dalam jangka waktu cukup



lama, dikawatirkan akan wmenyebabkan timbulnya resistensi
patogen. Selain itu bilaya penggunaan fungisida cukup be-
sar. Untuk itu maka diperlukan cara penanggulangan yang
lain agar penggunaan fungisida dapat ditekan dan penyem-
protan fungisida hanya dilakukan bila benar-benar diperlu-
kan.

Kesulitan lain yang timbul adalah masalah suhu opti-
mum yang diperlukan tanaman krisan. Suhu optimum yang di-
perlukan adalah 15-21 C. Untuk mendapatkan suhu yang ren-
dah inilah maka tanaman krisan di Indonesia umumnya dita-
nam di dataran tinggi. Keadaan dataran tinggi di Indone-
sia biasanya selain memiliki suhu yang rendah juga memi-
1iki kelembaban udara yang relatif tinggi. Kelembaban re-
latif yang cukup tinggi dan suhu yang rendah ini merupakan
kondisi yang sesuai bagi perkembangan patogen karat putih
ini. Untuk menurunkan kelembaban dilakukan pemotongan 10
daun~-daun terbawah pada saat tampak gejala tanaman terin-
feksi. Dilakukannya pemotongan 10 daun terbawah dengan
pertimbangan bahwa serangan karat putih mayoritas dimulai
dari daun-daun bawah. Cara ini juga mengurangi kemungkin-
an percikan air ke daun yang dapat wmembantu penyebaran
spora. Di samping itu pemotongan ini juga membuang tu-
nas-tunas lateral yang tidak produktif sehingga untuk
bunga potong dengan cara ini dapat diperoleh bunga-bunga

vang lebih besar/berkualitas lebih baik.



Pemotongan daun walau mempunyal beberapa keuntungan
tetapi juga menyebabkan berkurangnya daun untuk fotosinte-
sis dan timbulnya luka-luka. Untuk mengatasi masalah ini
maka tanaman memerlukan tambahan unsur-unsur untuk memper-
baiki kondisinya atau untuk melakukan konpensasi. Untuk
mengatasi hal ini maka setelah pemotongan daun, tanaman
diberi penambahan pupuk kalium karena pupuk ini berguna
untuk memperkuat ketahanan tanaman.

Tanaman krisan memerlukan unsur nitrogen dan kalium
yang relatif tinggi. Unsur-unsur hara harus tersedia cu-
Xup terutama pada tujuh minggu pertama pertumbuhan tanaman
(Kofranek, 1980). Tetapi unsur nitrogen yang berlebihan
menyebabkan tanaman lebih rentan terhadap karat, sedand
unsur kalium bersifat kebalikannya (Chester, 1946). Me-
nambahkan unsur kalium diimbangi unsur nitrogen yang cukup
diduga dapat menekan intensitas penyakit.

Percobaan ini dilakukan dengan pemotongan 10 daun ba-
wah, penambahan pupuk kalium, dan kombinasi antara pemo-
tongan daun dengan pemupukan. Sebagail pembanding dilaku-

kan perlakuan kontrol dan perlakuan fungisida.
Tujuan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dengan cara mekanik (pemotongan 10 daun bawah) dan penam-
bahan pupuk kalium dapat menanggulangi penyakit karat pu-

tih serta pengaruh perlakuan terhadap produksi bunga.
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Hipotesa

Dengan pembuangan 10 daun bawah, penambahan unsur
kalium, dan kombinasi penambahan pupuk kalium dan pemo-
tongan 10 daun terbawah daun diduga dapat menekan intensi-
tLas serangan patogen karat putih atau memperlambat tim-
bulnya serangan penyakit sehingga bunga masih dapat dipa-

nen dalam kondisi yang cukup baik.



TINJAUAN PUSTAKA
Taksonomi dan Botani Krisan

Kultivar Chrysanthemum yang sekarang banyak dibudi-
dayakan, seperti (. morifolium Rahmat dan C. indicum, bexr-
asal dari Cina (Laurie et al, 1979). Kemudian tanaman ini
berkembang di Inggris pada tahun 1883 lalu ke Eropa dan
tahun 1889 ke Amerika Serikat. Pada saat ini diduga ter-
dapat lebih dari 500 kultivar Crysanthemum di seluruh du-
nia (Harjadi, S. S., 1989).

Klasifikasi tanaman ini adalah sebagai bexrikut

Divisi : EBmbryophyta siphonogamae
Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledone

Cxdo : Asterales

Famili : Composgitae / Asteraceae

(Lawrence, 1975 dalam Sadhana, 1990)
Crater (1980), menggolongkan krisan berdasarkan ben-

tuk dan susunan petalnya yaitu

1. Tunggal : terdiri dari dua susunan petal,
bunga cakram terdiri dari dua organ
reproduksi.

2. Anemone : petal bagian tengah memanjang atau
lebih berkembang dan berbentuk ta-

bung sehingga membentuk bantalan.



2. Pompon : memiliki banyak petal dan bunga bu-
tat.
4 . bekoratif : memiliki banyak petal dengan petal

bagian luar lebih panjang dari bagi-
an tengah.
5. Berbunga besar : bunga yang memiliki diameter lebih
dari 10 cm.
Berdasarkan metode pengaturan pembentukan bunga, kri-
san digolongkan
- Standar : hanya satu kuncup bunga pertangkai dibiarkan
tumbuh, sedang kuncup lateral dibuang, se-
hingga bunga menjadi besar.
~ Spray :  seluruh kuncup dalam satu tangkai dibiarkan
tumbuh, sehingga terdapat banyak bunga dalam
satu tangkai, tetapl ukurannva kecil-kecil.
Krisan banyak mendapat gangguan hama dan penyakit,
seperti pengorok daun, bercak daun Septoria, layu Fusari-

um, karat coklat dan putih, dan lain-lain.
Penyakit Karat Putih

Penyakit karat putih disebabkan oleh Puccinia horia-
na P. Henn. Penyakit ini berasal dari Jepang dan Cina la-
lu berkembang di Afrika Selatan, Asia, Australia, dan Ero-
pa (Sadhana, 19%0). Penyakit ini dilaporkan di Inggris
tahun 1963 (Fletcher, 1989%), Australia (Catley, 1987,

Hongaria (European Plant Protektion, 1991), dan Portland



(Oregon) (Gri?sbach, J. A et al, 1991). Di Indonesia sen-
diri penyakit 1ini masih wmerupakan penyakit baru, tetapi
diduga nantinya dapat menjadi salah satu penyakit krisan
yang penting {(Aisyah, 1993}.

Gejala pada tanaman yang terserang adalah : mula-mula
tampak bercak-bercak kecil berwarna hijau pucat pada per-
mukaan atas daun, lalu pusat bercak berwarna coklat tua,
dan pada permukaan bawah daun terbentuk pustul berukuran
2,5-5 mm. Pustul mula-mula berwarna krem lalu merah muda
dan akhirnya menjadi putih (Fletcher, 198%). Pustul umum-
nya terdapat pada daun-daun yang terletak di bagian bawah
{Crater, 1980).

Serangan berat menyebabkan daun-daun menjadi kering
dan lebih cepat gugur, akibatnya tanaman menjadi lemah,
kerdil, dan bila penyakit berkembang sampai ke bagian atas
tanaman maka dapat terjadi perubahan bentuk pada pucuk dan
kegagalan pembentukan bunga atau bunga gugur {(Shurtleff,
M., C., 1962}.

Antara berbagai varietas krisan terdapat perbedaan
ketahanan terhadap patogen ini (Sadhana, 1990 dan Aisyah, .
1993) . Rade Maker dan de Jong (1987) mengemukakan adanya
resistensi yang diwariskan dan hal ini banyak dilaporkan
dan digunakan untuk persilangan chrysantemum.

Patogen karat putih termasuk parasit obligat. Ure-
dospora hanya bertahan dan diproduksi pada tanaman hidup

(Crater, 1980). Spora tidak dapat hidup di rumah kaca da-



lam waktu yang lama dan tidak menjadi sumber inokulum ke-
cuali pada pertanaman terus-menerus. Produksi teliospora
dan uredospora tidak diketahui pada inang lain selain kri-
san (Fletcher, 1989). Teliospora berukuran 14,5 x 41,5
um, hialin - kuning terang, terdiri atas dua sel, ramping
pada sekat, dan terdapat pada berbagai stadia pertumbuhan
fanaman (Griesback, J. A et al, 1991). Suhu 15-21C dan
kelembaban relatif yang tinggli sangat cocok untuk perke-
cambahan uredospora {(Crater, 1580}.

Penyebaran uredespora sangat dibantu oleh angin dan
percikan air (Fletcher, 1989), terbawa dalam bagian tanam-
an seperti stek dan bibit (Pirone, P. P., 1978).

Pengendalian yang dilakukan untuk patogen ini umumnyé
dengan menggunakan fungisida. Fungisida dengan bahan ak-
tif propiconazole dapat mencegah infeksi patogen dan dapat
mengeradikasi patogen bila sudah menginfeksi tanaman, te-
tapi mempunyai efek menghambat pertumbuhan tanaman. Be-
berapa fungisida lain seperti benodanil, bitertanol; OxXYy -
carboxin, triadimefon, triforine hanya dapat menekan pato-
gen karat jika disemprotkan sebelum tanaman terinfeksi pa-
togen, tetapi tidak bila patogen sudah menginfeksi tanam-

an (Dicken, J. 8. W., 1990).



Pengendalian lain yang dilakukan adalah eradikasi dan
karantina. Di Australia ({Catley, 1987} eradikasi terhadap
patogen ini telah dilembagakan. Powel (1992} menyarankan
selain penggunaan fungisida, juga dilakukan sanitasi

(pembuangan sisa-sisa daun/tanaman krisan).



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di PT Inkarla, Desa Mega
Mendung Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor (ketinggian 800
di atas permukaan laut), mulai tanggal 24 Februari 1993

sampai 23 Juni 1993,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah : 1250 bibit C.
morifolium var mundial, karena varieta ini tergolong ren-
tan terhadap karat putih (Aisyah, 1993), hormon perangsang
pertumbuhan akar yaitu Rootone F, pupuk nitrogen {urea)
dan kalium (KNO3), fungisida Dithane M-45 80 WP, insekti-
sida Supracide 40 EC, perekat Agrizin.

Alat-alat yang digunakan adalah : ajir, selang plas-

Eik, penggaris/meteran, alat gsemprot , pisau. dan label.
Metode Penelitian

Penvemaian

Bibit krisan didapat dari stek pucuk tanaman induk.
Tanaman induk di dapat dari tanaman yang dipelihara dalam
kondisi hari panjang (mendapat penyinaran minimal 14,5 jam
dalam sehari). Panjang stek 10cm. Stek kemudian dicelup-

kan sebentar saja dalam Rootone F (rootone dicampur sedi-
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kit air hingga membentuk pasta) untuk merangsang pemben-
tukan akar. Lalu ditanam pada bak-bak pembibitan, yang
berisi pasir halus setebal 10 cm di bagian bawah dan
pasir kasar setebal 3 cm diatasnya. Dua minggu kemudian
dipindahkan ke bedeng percobaan berukuran 2 x 1 m dengan
jarak tanam 20 x 20 cm, dan jarak antar bedeng 0,5 m.
Sebelum ditanam, bedengan diolah sedalam kira-kira 30
cm. Kemudian ditambah TSP, KNO, Dolomit dengan perban-
dingan 3,29 : 1 : 10 sebanyak 350 g/m2 dan sekam sebanyak

3,5-5 kg/m2 (semua bahan dicampur dengan tanah).
Penanaman

Pemupukan dilakukan satu minggu sekali sampai mulai
muncul kuncup {(umur 2,5 bulan). Pupuk yang diberikan ada-
lah Urea, ZA, dan KNO; dengan perbandingan 2 : 2 : 1 se-
banyak 5 g/1 untuk 5 tanaman. Pupuk diberikan dengan cara
di campur dengan air lalu disiramkan.

Penyiraman dilakukan sehari sekali sedang penyiangan
dilakukan dua minggu sekali. Penyemprotan dengan insekti-
sida dilakukan pada saat populasi hama tinggi dengan Su-
pracide 40 EC (2 ml/1).

Penyinaran tambahan diberikan selama 5 jam/hari (pk.
19.00-24.00) dengan tujuan wmerangsang pertumbuhan vegeta-
£if. Lampu pijar vyang digunakan adalah lampu pijar 60-75
watt yang dipasang pada ketinggian 1 m dari tajuk tanaman.

Jarak antar lampu dalam satu bedengan adalah 1,8 m. DPe-
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nyinaran tambahan dilakukan terus-menerus selama 1,5 bu-
lan kemudian dihentikan.

Dua minggu setelah tanaman dipindahkan ke bedeng per-
cobaan maka dilakukan pemotongan pucuk/topping agar tumbuh

tunas~tunas lateral.
Perliakuan

Tiap perlakuan menggunakan 50 tanaman dan diulang se-
banyak 1lima kali. Rancangan percobaan adalah bujur sang-
kar latin.

Kontrol . Tanaman ditanam dengan cara budidaya di
atas, dan tanpa perlakuan serta tanpa penyemprotan fungi-
sida.

Fungisida. Perlakuan sama dengan kontrol hanya seti-
ap dua minggu sekali tanaman disemprot dengan fungisida

Dithane M45 (2 g/l).

Penambszhan pupuk kalium. Pupuk KN03 sebanyak 2 g/l
per lima tanaman diberikan pada minggu ketiga dan keenam
setelah tanaman dipindahkan ke bedeng percobaan.

Pemotongan daun. Pemotongan 10 daun terbawah dilaku-

kan pada minggu keenam setelah tanaman dipindahkan ke be-
deng percobaan, karena pada saat ini daun tanaman sudah
cukup banyak sehingga tidak mengganggu pertumbuhan.

Kombinasi pemotongan daun dan penambahan pupuk kali-

um. Pemotongan 10 daun terbawah dilakukan pada minggu ke~
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enam satelah tanaman dipindahkan ke bedeng percobaan, ke-

mudian diberikan pupuk KNO5; 2 g/l tiap lima tanaman.

Pengambilan contoh

Dari tiap perlakuan diambil lima tanaman contoh se-
cara acak kelompok {dalam tiap baris diambil satu tanam-
an) untuk pengamatan intensitas serangan dan tinggi tanam-
an. Tanaman contoh diberi ajir dan label. Sedang untuk
pengamatan luas serangan dan jumlah bunga dilakukan pada
semua tCanaman.,

Pengamatan intensitas serangan dilakukan tiap minggu
mulai minggu IV. Dari satu tanaman contoh diamati enam
daun terdiri dari dua daun bagian atas, dua daun bagian
tengah, dan dua daun bagian bawah.

Intensitas serangan penyakit dihitung dari rumus:

I Nxn

T = e % 100%
z X N

intensitas serangan penyakit

il

jumlah tanaman

katagori masing-masing tanaman

[ T~ - A
H

It

katagori tertinggi

Katagori banyaknya serangan karat/daun

0 =< 25%
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< 100%

100%

50
75

BW N o
oo M
A A A A




Luas serangan diamati tiap minggu, dan dihitung

dengan mengunakan rumus

L = x 100%

= luas serangan penyakit
jumlah tanaman terserang

il

=
[

jumiah seluruh tanaman

Tinggi tanaman diamati tiap dua minggu. Jumlah bunga
diamati setelah panen dan dipisahkan antara kualitas A dan
kualitas B. Kualitas A adalah bunga yang memiliki minimal
15 kuntum bunga dalam satu tangkai, bunga tidak cacat
(warna dan bentuk bunga bagus) dan tangkainya lurus, pan-
Jang tangkai 60 cm, serta pangkal tangkai besar. Bunga
kualitas B adalah bunga vyang memiliki kuntum kurang dari
15 dalam satu tangkai, panjang tangkai 60 cm. Bunga kua-
litas A dijual dengan harga Rp 9500,-/12 tanaman, bunga
kualitas B dijual dengan harga Rp 7500,-/12 tanaman.

Pada percobaan ini tidak dilakukan inokulasi patogen
secara buatan. Sumber inokulum diperoleh secara alami di
lapang, karena berdasarkan pengamatan pendahuluan penyakit
ini sudah terdapat dalam jumlah besar di daerah percobaan.

Rancangan percobaan adalah bujur sangkar latin (denah

di gambar lampiran 1).




HASIL DAWN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan bahwa intensitas serangan
tertinggi terjadi pada perlakuan penambahan pupuk kalium
{(Tabel 1). Dari hasil ini diketahui bahwa penambahan pu-
puk kalium tidak dapat menekan serangan patogen. Intensi-
tas serangan yang lebih tinggil dari perlakuan lain diduga
karena dengan penambahan pupuk kalium tanaman menjadi tum-
bub lebih subur. Sedang patogen bersifat parasit obligat
dimana patogen ini lebih senang pada tanaman yang tumbuh
itebih subur karena dapat memperoleh nutrisi lebih banyak
{Chester, 1946).

Penambahan pupuk kalium tidak dapat menanggulangi pa-
togen karat putih mungkin disebabkan mekanisme penetrasi
patogen ini. Patogen ini masuk melalui stomata, kemudian
hifa masuk di antara sel (interseluler), lalu haustorium
masuk ke dalam sel untuk mengambil makanan {Chester,
1946) . Unsur kalium sendiri diduga secara tidak langsung
dapat memperkuat dinding sel. Tetapi karena penetrasi pa-
togen ini melalui stomata (tidak langsung menembus din-
ding sel) maka penambahan unsur kalium saja tidak dapat
menamggulangi penyakit karat putih pada tanaman krisan.

Intensitas serangan sebelum perlakuan pada perlakuan
pemotongan 10 daun bawah dan gabungan pemotongan 10 daun
bawah dengan penambahan pupuk kalium adalah cukup tinggi

{minggu ke-4 dan ke-5). Tetapi setelah diadakan perlakuan



maka intensitas serangan menurun drastis dan bertahan
sampai minggu ke-11, bahkan lebih kecil dari perlakuan
fungisida (Tabel 1}. Hal ini disebabkan karena pembuangan
10 daun bawah menyebabkan terbuangnya patogen yang telah
menyerang tanaman. Pembuangan 10 daun terbawah menyebab-
xan berkurangnya sumber inokulum di lapang untuk infeksi

sekunder atau untuk musim berikutnya.

Tabel 1. Hubungan Antara Perlakuan dengan Intensitas

Serangan
Intengitas Serangan pada Minggu ke :
Perlakuan
4 5 & 7 ] g ic 11 a2 12 14
K 11.27b 18.31a 15.1%a 12.49%ab 14.50ab 17.83a 15.17ab 13.67ab 15.67a 1l1.¢Ga 10.63a
g ii.3s8b 15.60a 15.2%a 7.83b 9.45bc 17.18a 19.64a 7.67ab 2.67a 6.662 5.67a
e 16.27ab 19.17a 20.76a 21_E£6a 22.07a 24.6658 i%9.67a 15.67a 12.67a 10.00z 13.35a
ol 1t.22b 83.64a D.e0b 0.83b 1.o0c 1.60b 1.00b 2.17b 32.00a 5.6%a 5.33a
G 21.%52a 27.85%a 0.a0h %.50b 0.50b 0.67b a.33k %.33b 3.00a 4.33% 6.32a
Keterangan K = kontrol
F = fungisida
P = penambahan pupuk kalium
D = pemotongan 10 daun bawah
G = gabungan penambahan pupuk kalium dan

pemotongan 10 dun bawah
Hduruf kecil (a,b) yang sama menunjukan tidak beda nyata,
huruf yang berbeda menunjukan beada nyata.
Intensitas serangan pada perlakuan fungisida hampir
tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hal ini
mungkin karena penyemprotan dilakukan setelah patogen

menginfeksi tanaman atau butiran cairan semprot kurang ha-

lus karena kurangnya tekanan pada alat semprot. Butiran
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cairan semprot yang kurang halus menyebabkan fungisida ti-

dak melapisi seluruh permukaan daun.

Ket : ——: penambahan pupuk
8a; kalium
- pemotongan 10 daun
10t bawah
Intensitas —— gabungan
Serangan ot et kontrol
(%) ——— fungisida
gar
Ho01
301
20 ¢
10
o

Minggu setelah tanam

Grafik 1. Hubungan antara intensitas serangan mingguan
dengan perlakuan.

Intensitas serangan pada perlakuan dengan penambahan
pupuk kalium, kontrol dan fungisida cenderung meningkat
dari minggu ke-4 sampail minggu ke-39, kenmudian menurun se-
cara perlahan (Grafik 1). Hal ini mungkin timbul karena

makin bertambahnya umur tanaman maka makin meningkat daya

tahan tanaman dan atau tanaman membentuk mekanisme perta-
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hanan sendiri dengan menggugurkan daun-daun yang terserang
berat.

Intensitas serangan pada perlakuan dengan pemotongan
10 daun bawah dan gabungan setelah perlakuan masih mening-
kat tetapi laju peningkatannya lambat (Grafik 1). Inten-
sitas serangan yang meningkat dikarenakan selalu tersedia-
nya sumber inckulum di lapang, sedang laju pertumbuhan
yang lambat mungkin karena serangan terjadi pada umur
tanaman yang lebih tua, dimana makin tua tanaman makin
tahan terhadap serangan patogen karat putih.

Data luas serangan penyakit hampir sama dengan data

intensitas serangan (Tabel 2).

Tabel 2. Hubungan Antara Perlakuan dengan Luas Serangan

Penyakit
Luas perangan pada winggu ke :
Periakuan
4 L) 3 T B 3 1a 11 12 13 14
K 54.97ab 60.94b 4£8.57a 44.42a £7.083 48.22a 34.86a 38.4%a 30.74a 32.22a 37.83a
P 43.37b £49.31b 40.87a 28.73a 27.38a 33.57a 21.37ab 17.93a 15.47a 1B.00a 21.7a0b
P 59.33ab 64.92ab S55.52a 53.12a 48.652 50.30a 41.65a 33.75a 30.73a 2%.14a 43.21a
D 43.53b 60.50b 0.00b 1.82b 3.12b 4.59b 17.83ab 9.46a 14.10a 15.36a 1%.62ab
G 64.22a 7R.60a @.00b 0.91b 1.28b 2.54b 4.18b €.80a 11.62a 12.30a 14.9%3ab

Letak baris berpengaruh nyata pada luas serangan pe-
nyakit (pada minggu ke-4 sampai minggu ke -13) sedang pada
intensitas hanya pada minggu ke-4 dan ke-13 (Lampiran ana-
lisi ragam}. Pengaruh baris ini tampak pada pertanaman

vang terletak di tepi lebih banyak terserang. Hal ini di-
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duga karena penyebaran patogen lebih banyak melalui angin,
sehinggé inokulum lebih banyak mengenai barisan tepi (se-
perti tersaring) . Kejadian ini mungkin dapat digunakan
sebagal salah satu cara penanggulangan yaitu menanam ta-
naman tepi dengan tanaman krisan dari varietas yang tahan
sedang varietas yang lebih rentan ditanam di bagian

tengah/bagian yang lebih dalam.

8ot
0t

Luas 80t

Serangan
(%) 30

20

(¢

Minggu setelah tanam

Grafik 2. Hubungan antara luas serangan mingguan dengan
perlakuan.

Tinggi tanaman tidak dipengaruhi oleh perlakuan (Ta-
bel 3). Hal ini mungkin karena intensitas serangan pato-

gen pada saat percobaan tidak terlalu berat sehingga belum



menimbulkan efek pengerdilan. Tetapi berdasarkan penga-
matan di lapang bila intensitas serangan mencapai 80% se-
lama beberapa minggu, mulai dari fase generatif, maka ta-

naman menjadi kerdil dan bunganya kecil-kecil.

Tabel 3. Hubungan Antara Tinggi Tanaman dengan Perlakuan

Intensitas serangan pada minggu ke :
Perlakuan
4 5 6 7 B g
K 6.84a 17.00a 24 .38a 33.68a 3%.80a 49.80a
b 8.58a 18.52a 29.00a 49,243 47 .44a3 57.76a
P 8.50a 18.42a 26.74a 35.22a 42.00a 4%.68a
D 9.32b 19.92a 2B8.36a 37.60a 46.08a 54.72a
G 8.3Ba is.98a 29.28Ba 40.52a 48.40a 58.80a

Produksi bunga hampir tidak dipengaruhi oleh perla-
kuan (Tabel 4). Pada perlakuan kontrol kejadian ini tim-
bul karena kompensasi dimana tanaman terserang berat men-
Jadi kerdil dan pengambilan unsur hara terganggu sehingga
nutrisi yang tersedia untuk tanaman tersebut dimanfaatkan
oleh tanaman lain yang tidak terserang/terserang ringan.

Produksi bunga pada perlakuan fungisida lebih baik
daripada perlakuan yvang lain (Tabel 4). Hal ini mungkin
karena pada fungisida seringkali ditambahkan/mengan-
dungunsur-unsur mikro tertentu yang dibutuhkan oleh tana-
marl.

Produksi bunga pada perlakuan pemotongan 10 daun
terbawah lebih rendah dari kontrol karena pemctongan daun

menyebabkan fotosintesa berkurang dan sebagai akibatnya
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produksi bunga ikut berkurang. Sedang pada perlakuan ga-
bungan produksi bunga lebih tinggi dari pada kontrol ka-
rena kehilangan daun segera digantikan dengan pembentukan
daun baru. Pembentukan daun baru dapat terjadi jika ter-
sedia unsur-unsur hara yang cukup. Penambahan unsur ka-
lium diduga mengakibatkan peningkatan penyerapan unsur
nitrogen, sebab penyerapan suatu unsur juga dipengaruhi
oleh wunsur lain, dimana unsur yang terdapat dalam jumlah

sedikit bersifat sebagail pembatas penyerapan unsur lain.

Tabel 4. Hubungan Antara Perlakuan dengan Produksi

Bunga
Perlakuan
Hasgil
P D G K F
Kualitas A 10a 7a 8a 6a Sa
Kualitas B S0ab 42ab 64ab 54ab 76a
Harga total 3B325 31525 46400 38100 54675

Dari hasil percobaan ini tampak bahwa pemotongan 10
daun bawah dapat menekan intensitas serangan penyakit te-
tapili jumlah bunga berkurang. Untuk mengatasinya maka se-
telah pemotongan 10 daun bawah diberi penambahan pupuk ka-
lium. Pemotongan daun bawah dapat dilakukan pada waktu
penyiangan gulma sehingga tidak terlalu banyak wmenambah

kebutuhan tenaga kerja.
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Selain serangan karat putih tanaman KkKrisan Jjuga
mengalami gerangan pengorok daun, kutu daun, frips bunga,
dan penyakit busuk daun Septoria, serta layu Fusarium.
Penyakit Dbusuk daun Septoria lebih banyak menverang ta-
naman yang sudah tua. Penyakitr layu Fugarium menyerang

gstek pucuk di persemaian.



KESIMPULAN DBN SARAN

Penanggulangan penyakit karat putih vyang terbaik
adalah dengan melakukan gabungan dari pemotongan 10 daun
terbawah dengan penambahan pupuk kalium. Pemotongan 10
daun terbawah saja dapat menekan penyakit karat putih
tetapi produksi bunga menurun. Sedang penambahan pupuk
kalium saja tidak dapat menanggulangi penyakit karat putih
ini,

Serangan penyakit lebih banyak pada tanaman tepi.
Hal ini mungkin dapat digunakan untuk salah satu menanggu-
langan penyakit, dengan cara menanam varietas vang lebih

resisten di bagian tepi.
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Tabel lampiran 1. Hubungan Intensitas Serangan dengan
Perlazkuan

Intensitas pada minggu ke :
Perla- jUlang- e o
kuan arn 4 5 13 7 e 9 10 1 12 13 14
1 1.8 17.5 12.0 10.0 12.0 15.8 10.¢ EB.3 B.3 3.3 6.8
2 3.0 10.8 7.3 5.0 7.2 1¢.@ .0 0.0 .0 .0 3.3
K 3 6.0 2.5 3.3 0.6 2.5 5S¢ S0 0.0 0.0 5.0 i.7
4 19.7 22,24 15.0 6.0 12.3 1i8.3 3i8.3 5.0 15.9 6.7 5.0
5 21.7 38.3 38.3 6.7 38.3 40.0 42.5 45.8 355.0 40.0 36.7
1 a.0 5.0 a.3 0.9 3.2 8.3 3.3 a.0 1 a.0 5.8
2 8.3 10.9 8.3 5.0 8.2 15.8 22.4 10.0 6.7 8.3 6.7
34 3 1.7 15.8 22.4 .8 15.8 26.% 30.8 10.0 5.0 3.3 1.7
4 1.0 12.0 15.90 0.¢ IG.40 22.8 26.7 10.0 s} 18.3 1:.7
5 26.9 35.2 22.4 0.0 16.0 12.2 15.0 8.3 0.0 3.3 3.3
1 5.0 8.3 5.0 0.0 5.8 8.3 5.6 5.0 S.0 1.7 8.3
z 3.7 15.0 12.3 0.8 15.0 15.0 16.¢ 5.0 0.0 3.3 6.8
e 3 22.3 30.¢ 33.3 30.8 25.0 25.0 10.0 10.6 1.7 0.0 18.¢
4 Z3.3 25.¢ 320.8 35.0 35.0 40.0 33.3 23.3 1B.3 1%5.0 18.3
5 8.0 17.% 22.3 26,7 320.3 35.0 48.0 10.6 38.2 30.0 23.3
1 3.3 5.0 .8 ] G.o 0.0 2.5 5.0 3.2 5.
2 0.0 5.0 0.0 0.0 g.4a [+3 2.9 o 4.6 5.0 3.3
o 3 ig.¢ 13.7 .0 1.7 1.7 g. 4.0 ¢.a 1.7 3.3
4 26.% 36.3 9.0 2.0 [+} 4] a.0 .0 a.40 5.0 6.7
s 1$.% 23.3 8.0 2.5 3.3 3.3 S.0 8.3 186.0 13.2 13.3
1 5.0 0.0 0.0 O. 0. 6.0 o 6.0 o .7
z 16.0 22.4 a 0.0 )] 0.9 0.0 a.a 1 5.8
G 3 Z8.3 35.7 a.0 0. g.0 0.0 2.0 0.0
4 35.2 36.7 a9.0 2.0 0.0 a.a 1. 3 2.3
5 2.4 35.2 g.4 2. 2.5 3.2 . 5. - -0 8.3
Keterangan : = EKontrol
= Fungisida

Penambahan pupuk kalium
Pemotongan 10 daun bawah
Gabungan pemotongan 10 daun bawah
dengan penambahan pupuk kalium.

0O g oo
"




Analisis ragam intensitas serangan

Minggu Sumber DF Jml kuadrat Mean kuadrat F hit
4 Baris 4 1245.24¢ 311.312 14.33
Kolom 4 460 .693 115.173 5.30
Perlakuan 4 415 .443 103 .861 4 .78

Galat 12 260.679 21.723
5 Baris 4 23277.864 5815.466 1.25
Kolom 4 22208.261 5552 .065 1.1%
Perlakuan 4 16500.542 4125.136 0.88

Galat 12 55963 .782 4663 .649
6 Baris 4 475,410 118.853 1.45
Kolom 4 68.700 17.175 0.21
Perlakuan 4 1852 .572 463.143 5.65

Galat 12 884 .101 81.292
7 Baris 4 518.315 128 .579 1.5¢
Kolom 4 127.386 31.873 0.3¢
Perlakuan 4 1680.669 380.271 4 .80

Galat 12 830.563 81.243
8 Baris 4 498.910 124 .727 1.8¢
Kolom 4 127 .386 31.096 0.45
Perlakuan 4 1680.669 420.167 6.07

Galat 12 830.563 69.213
9 Baris 4 53%.938 134,984 1.6
Kolom 4 161.654 40 .414 0.50
Perlakuan 4 2351.217 587.802 7.24

Galat 12 974 .912 81.243
10 Baris 4 980.094 245.023 1.98
Kolom 4 145 .644 36.41) 0.29
Perlakuan 4 1903.692 475 923 3.84

Galat iz 1486.606 123,884
11 Baris 4 1228.308 307.078 3.22
Kolom 4 65.685 16.422 0.17
Perlakuan 4 926 .685 231.671 2.43

Galat 12 1143.731 95.311
12 Baris 4 1501.204 375.301 2.76
Kolom 4 148.258 37.064 0.27
Perlakuan 4 785.847 196.462 1.45%

Galat 12 1631.380 135.948
13 Baris 4 886.090 221.522 3.38
Kolom 4 342 .85% 85.714 1.31
Perlakuan 4 162 .903 40.726 0.62

Galat 12 786.518 65,543
14 Baris 4 557.142 135.285 3.16
Kolom 4 123.771 30.943 0.70
Perlakuan 4 228.733 57.183 1.30

12 528.133 44,011

Galat



Tabel lampiran 2.

Hubungan Luas Serangan dengan Perlakuan

28

Luan perangan pada minggu ke :

Peria- Ulang- $— <
LA an 4 5 G 7 a8 >4 10 11 iz 12 14

i 33.3 45.3 35.4 33.3 33.3 40.6 20.3 222 15.5 11.3 31.1

2 38.9 45.6 0.1 2:.0 21.3 18.3 2.1 &.1 5.5 11.1 19.4

K 3 29.4 35.9 22.2 2.2 35.6 3z.2 55.5 19.8 10.: 13.9 11.1
4 77.5 B0.0 55.5 45.5 45.5 50.0 0.0 25.0 22.5 25.0 27.5

s 395.7 98.0 100.0 08,0 100.0 100.0 8.0 19.4 100.9 100.8 100.0

1 14.6 24.0 15.5 10.0 1G6.0 lB6.8 8.3 12.5 18.8 22 .8 18.8

z 12.5 20.0 18.9 17.0 8.9 22.2 12.2 19.2 8.3 16.7 27.1

P 3 24.0 38.2 30.0 20.0 22.5 22.5 15.2 ig.0 0.0 12.¢0 iG.¢
4 62.0 7.3 60.0 46 .6 5.6 48.9 37.8 34.0 34.89 8.0 36.0

5 3.8 8.0 60.0 L0.0 Lse.¢ 55.5 3.2 22.9 6.2 i0.4 16.7

1 27.1 30.6 22.0 15.6 18.8 8.8 i2.8 12.8 19.4 8.3 18.8

2 231.4 36.0 8.4 22.5 22.5 25.0 ig.8 i0.0 6.4 iz.8 68.5

P 3 &z.5 T0.0 50.0 52.0 52.0 55.5 232.5 iz2.8 5.2 6.2 1g.4
4 a3.7 30.8 87.2 75.5 50.0 32.5 431.2 33.2 38.6 18.4 18.4

5 30.0 8.0 199.¢ 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.90

b3 19.6 23.0 8.0 0.0 a.o g.0 5.8 13.90 17.4 131.0 12.0

z 231.4 40.0 .0 a. a.0 g.0 a.a G.0 4.2 14.8 ioc.6

D 3 33.3 60.0 0.0 4.5 5.6 55.5 6.2 8.3 5.3 12.5
4 63.6 B82.5 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 4.5 4.5 15.9

5 78.9 97.49 0.0 4.5 It.1 17.4 28.0 28.0 36.0 36.0 26.0

1 33.3 0.0 -0 o.g o.¢ Q. a.g 5.8 11.4 B.3 5.6

2 26.5 45.0 0. . 0. a. 4.5 4.5 8.2 314.3 12.2

G 3 8.7 98.0 0.0 g.o a.0 5.5 8.5 iz.e 21.3
4 B2.5 100.0 0. B 4. 6.4 5.4 10.0 10.9 19.9

5 ig0.0 100.0 o.0 .5 .3 8.2 10.9 1z2.0 20.0 15.6 1%.6




Minggu

i0

11

12

13

14

Analisis ragam luas serangan

Sumber

Baris
Kolom
Perlakuan
Galat

Baris
Kolom
Perlakuan
Galat

Baris
Kolom
Perlakuan
Galilat

Baris
Kolom
Perlakuan
Galat

Baris
Kolom
Perlakuan
Galat
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Perlakuan
Galat
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lubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan

i

Tabel lampiran 3.

Analisis ragam tinggi tanaman
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Tabel lampiran 4.
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Hubungan Produksi Bunga dengan Perlakuan

Produksi bunga
Perla- Ulang- :
kuan an kualitas A kualitas B Total harga (Rp)
1 8 43 32875
2 0 53 33125
K 3 0] 14 875C
4 0 57 35625
5 21 103 80125
1 3 59 39125
2 4 53 36125
F 3 10 76 55000
4 15 106 77500
5 15 87 65625
1 8 43 30875
2 8 43 15750
b 3 8 43 20375
4 8 43 43625
5 8 43 81000
1 8 43 21875
2 8 43 27125
b 3 8 43 31500
4 8 43 117590
5 8 43 65375
1 8 43 431250
2 8 43 47000
G 3 8 43 36000
4 ] 43 44875
5 8 43 62875
Analisis ragam produksi bunga
Kualitas Sumber DF Jmlh kuadrat Mean kuadrat F hit
A Baris 4 9342 .160 233.540 11.3G6
Kolom 4 103 .360 25.840 1.22
Perlakuan 4 50.160 12.540 0.59
Galat 12 253 .280 231,107
B Baris 4 73032 .760 1725.9490 4 .73
Kolom 4 529.360 132.340 0.34
Perlakuan 4 3574 .960 893.746 2.32
Galat 12 4628 .480 385.707
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Tabel lampiran 5.
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ulangan ke-
S5 artinya perlakuan kontrol

Perlakuan
dengan fungisida ulangan ke lima.
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Keterangan

Denah Lokasi Penelitian

Gambar -lampiran 1.
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Sambar lampiran 2. I
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ambar lLampiran 3. Tellospora P. horiana
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